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Abstract

This study aims to analyze effective strategies used by teachers in teaching
basic dance movements to children aged 3-4 years, with a focus on
approaches that are in accordance with the characteristics of early childhood
motor and cognitive development. The research method uses a qualitative
case study approach through participatory observation in three PAUDs and
semi-structured interviews with three experienced dance teachers. The
results of the study identified five main strategies: (1) imitation of simple
movements with physical and verbal scaffolding, (2) use of slow-tempo
familiar music and songs to improve coordination and emotional
involvement, (3) integration of play methods through the imagination of
animal/nature movements, (4) creative repetition with context variations to
form muscle memory, and (5) providing specific appreciation to build
intrinsic motivation. Key findings indicate that effective dance learning must
be contextual (related to the child's real world), interactive (involving
reciprocal responses), and meaningful (related to everyday experiences),
with teacher flexibility as a determining factor. Constraints such as short
attention spans and variations in motor abilities are overcome through
activity segmentation, movement differentiation, and assistive devices. This
study provides practical implications for PAUD educators in designing
holistic dance learning, emphasizing a child-centered approach and
integration of play elements.
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PENDAHULUAN

Perkembangan motorik kasar anak wusia 3-4 tahun mengalami kemajuan

signifikan, di mana mereka mulai mampu melakukan gerakan seperti melompat,

berlari, dan menari dengan lebih terkoordinasi (Kurniasari et al., 2025). Menurut
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
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Dini (PAUD), stimulasi gerak tubuh sangat penting untuk mengoptimalkan
pertumbuhan fisik dan keterampilan dasar anak. Aktivitas tari, sebagai salah satu
bentuk seni gerak, dapat menjadi media yang efektif untuk melatih keseimbangan,
kelincahan, serta koordinasi antara mata, tangan, dan kaki (Lestari et al., 2025).
Namun, mengajarkan tari pada anak usia dini bukanlah hal yang mudah. Penelitian
oleh Anggraeni & Nurhayati (2022) menunjukkan bahwa anak usia 3-4 tahun memiliki
rentang konsentrasi yang sangat pendek, yaitu sekitar 5-10 menit, sehingga guru harus
merancang kegiatan yang singkat namun menarik. Tantangan lain adalah
kemampuan anak dalam memahami instruksi kompleks masih terbatas, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih visual dan praktik langsung daripada penjelasan
verbal.

Karakteristik anak usia ini juga cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang
bersifat bermain dan menyenangkan (Jati et al.,, 2024). Menurut Sujiono & Sugiarti
(2021), pembelajaran untuk anak usia dini harus mengintegrasikan unsur bermain
karena dunia mereka masih didominasi oleh eksplorasi dan imajinasi. Oleh karena itu,
gerakan tari yang diajarkan harus sederhana, seperti menirukan gerakan alam atau
binatang, agar mudah dipahami dan diikuti oleh anak.

Guru memegang peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Studi yang dilakukan oleh Wulandari & Pratama (2025) menekankan
bahwa strategi pengajaran tari untuk anak usia dini harus melibatkan repetisi gerakan,
penggunaan musik yang sesuai, serta pemberian apresiasi positif untuk membangun
kepercayaan diri anak. Tanpa pendekatan yang tepat, anak bisa cepat bosan atau
bahkan frustasi karena tidak mampu mengikuti gerakan yang terlalu rumit.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi-strategi spesifik
yang dapat digunakan guru dalam mengajarkan gerakan tari dasar kepada anak usia
3-4 tahun. Dengan memahami pendekatan yang sesuai, diharapkan pembelajaran tari
tidak hanya mendukung perkembangan motorik, tetapi juga menumbuhkan kecintaan

anak terhadap seni dan kreativitas sejak dini

METODE

Perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun merupakan aspek penting
yang perlu distimulasi melalui aktivitas fisik, termasuk gerakan tari dasar. Pada fase
ini, anak mulai mampu mengontrol gerakan tubuh seperti melompat, berputar, dan
mengayunkan tangan, meskipun koordinasi mereka masih dalam tahap
pengembangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran tari di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak hanya melatih keterampilan motorik, tetapi

juga mengasah kreativitas dan kemampuan sosial anak. Namun, tantangan utama
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terletak pada bagaimana guru merancang metode pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini, yang cenderung memiliki rentang
konsentrasi singkat dan lebih responsif terhadap pendekatan bermain.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
untuk mengeksplorasi strategi guru dalam mengajarkan gerakan tari dasar. Pemilihan
metode ini dinilai tepat karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam
proses pembelajaran melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan
para praktisi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif di tiga PAUD yang
memiliki program pengenalan tari, serta wawancara semi-terstruktur dengan tiga
guru tari berpengalaman. Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu memberikan
gambaran holistik tentang dinamika pembelajaran tari pada anak usia dini dalam
konteks nyata.

Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola strategi
pengajaran yang efektif. Teknik ini memungkinkan peneliti mengelompokkan temuan
berdasarkan tema-tema seperti penggunaan imitasi, integrasi musik, dan pendekatan
bermain. Studi-studi terbaru di Indonesia, seperti penelitian oleh Dewi & Suryana
(2025), menekankan pentingnya metode pembelajaran yang menyenangkan dan
berbasis gerak alami anak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pendidik PAUD dalam merancang pembelajaran

tari yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia 3-4 tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Imitasi Gerakan Sederhana

Pendekatan imitasi gerakan sederhana menjadi fondasi utama dalam pengajaran
tari untuk anak usia 3-4 tahun. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara
konsisten memulai pembelajaran dengan mencontohkan gerakan-gerakan dasar
seperti melompat dengan dua kaki, berputar pelan, atau menggerakkan tangan naik-
turun secara perlahan. Menurut Wulandari (2025:34), tahap awal ini bersifat krusial
karena anak usia dini masih berada dalam fase belajar melalui pengamatan dan
peniruan langsung.

Proses imitasi ini tidak berlangsung secara instan melainkan melalui beberapa
tahapan. Pertama, guru akan mencontohkan gerakan secara utuh sambil memberikan
instruksi verbal sederhana seperti "Lihat Ibu, kita melompat seperti katak". Kemudian,
anak-anak diajak menirukan gerakan tersebut secara bersama-sama. Menariknya,
penelitian Pratiwi (2022:45) menemukan bahwa pada usia 3-4 tahun, anak
membutuhkan 5-7 kali pengulangan sebelum dapat meniru suatu gerakan dengan

tepat.
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Teori scaffolding Vygotsky yang menjadi dasar pendekatan ini tampak jelas
dalam interaksi pembelajaran. Guru tidak hanya sekedar mencontohkan gerakan,
tetapi juga memberikan dukungan fisik seperti memegang tangan anak saat
melakukan gerakan berputar untuk menjaga keseimbangan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Santrock (2022:89) yang menyatakan bahwa bantuan fisik merupakan
bentuk scaffolding yang efektif untuk anak usia dini.

Perkembangan terbaru dalam studi pendidikan seni anak usia dini di Indonesia
menunjukkan bahwa efektivitas metode imitasi dapat ditingkatkan dengan beberapa
pendekatan. Penelitian oleh Dewi & Suryana (2025:115) menemukan bahwa
penggunaan alat bantu visual seperti boneka tangan atau gambar gerakan dapat
meningkatkan akurasi imitasi hingga 30%. Sementara itu, Anggraeni (2025:25)
menambahkan bahwa penguatan verbal positif seperti "Wah, Adik sudah bisa seperti
Ibu!" berperan penting dalam membangun kepercayaan diri anak selama proses
peniruan.

Temuan ini memperkuat pandangan Kemdikbud (2025:58) dalam Panduan
Pembelajaran Seni untuk PAUD yang menekankan bahwa pendekatan imitasi harus
dilakukan secara bertahap, dimulai dari gerakan sederhana menuju kompleks, dengan
selalu memperhatikan kemampuan individu setiap anak. Implementasi metode ini
juga perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan motorik anak usia 3-4
tahun yang masih dalam tahap pengembangan koordinasi gerak dasar (Nurhayani,
2025:47)

Penggunaan Musik dan Lagu

Strategi penggunaan musik dan lagu dalam pembelajaran tari untuk anak usia 3-
4 tahun terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam memfasilitasi pemahaman
ritme dan koordinasi gerak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemilihan musik
dengan tempo lambat hingga sedang (60-100 bpm) secara signifikan membantu anak
dalam mengikuti alur gerakan tari dasar (Widodo, 2025: 78). Hal ini sejalan dengan
pendapat Lestari (2022: 45) yang menyatakan bahwa tempo musik yang tidak terlalu
cepat memungkinkan anak usia dini untuk memproses informasi auditori dan
mengintegrasikannya dengan gerakan motorik secara lebih optimal.

Dalam praktiknya, guru cenderung memilih lagu anak-anak yang familiar
seperti "Topi Saya Bundar" atau "Dua Mata Saya" karena beberapa pertimbangan
pedagogis. Pertama, lirik yang sederhana dan repetitif memudahkan anak untuk
mengingat sekaligus mengaitkannya dengan gerakan tubuh (Suryani & Fitri, 2025:
112). Kedua, seperti yang diungkapkan oleh Damayanti (2022: 89) dalam

penelitiannya, lagu-lagu tradisional anak Indonesia mengandung pola ritmis yang
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sesuai dengan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah. Ketiga, familiaritas
lagu menciptakan rasa nyaman dan kepercayaan diri pada anak saat mengeksplorasi
gerakan baru (Purnamasari, 2025: 56).

Penelitian terbaru oleh Anggraeni (2025: 34) menguatkan temuan ini dengan
menunjukkan bahwa integrasi musik dalam pembelajaran tari tidak hanya berfungsi
sebagai pengiring gerakan, tetapi juga berperan penting dalam membangun
keterlibatan emosional anak. Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa: Musik
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga mengurangi kecemasan
anak, Elemen musikal seperti dinamika dan tempo dapat digunakan sebagai isyarat
untuk perubahan gerakan dan Lagu dengan konten naratif membantu anak
memahami alur gerakan tari secara konseptual

Temuan ini diperkuat oleh studi eksperimental Hartono (2025: 102) yang
menunjukkan peningkatan 40% dalam keterampilan motorik kasar anak setelah 8 sesi
pembelajaran tari berbasis musik dibandingkan dengan metode konvensional.
Namun, penelitian tersebut juga mengingatkan pentingnya mempertimbangkan
variasi preferensi musik anak, karena seperti yang diungkapkan oleh Febriyanti (2022:
67), respon emosional anak terhadap jenis musik tertentu dapat berbeda berdasarkan
pengalaman personal dan latar belakang budaya.

Metode Bermain

Strategi integrasi permainan dalam pembelajaran tari untuk anak usia 3-4 tahun
terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa guru kerap mengkreasikan
gerakan tari menjadi bentuk permainan imajinatif, seperti "menjadi kupu-kupu"
dengan gerakan melompat ringan atau "bergerak seperti pohon ditiup angin" melalui
ayunan tangan dan badan yang lentur (Wawancara dengan Guru A, 12 Juni 2025: 4).
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan gerak dasar, tetapi juga
merangsang perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak, sebagaimana
diungkapkan oleh Purnamasari (2025: 112) bahwa aktivitas bermain peran (role play)
dalam tari dapat mengasah imajinasi dan empati anak.

Secara teoritis, integrasi ini sejalan dengan prinsip learning through play yang
menjadi fondasi pembelajaran anak usia dini (Kemendikbudristek, 2022: 27).
Penelitian terbaru oleh Febriana dkk. (2025: 56) mengonfirmasi bahwa anak-anak yang
belajar melalui pendekatan bermain menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan motorik kasar dibandingkan dengan metode konvensional. Temuan ini

diperkuat oleh laporan guru bahwa antusiasme anak meningkat hingga 80% ketika
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gerakan tari dikemas dalam bentuk permainan, sementara tingkat kejenuhan
berkurang secara nyata.

Berdasarkan analisis dari Sudrajat (2025: 89) mengungkap bahwa permainan
dalam pembelajaran tari berfungsi sebagai scaffolding alami. Misalnya, ketika anak
kesulitan menirukan gerakan kupu-kupu, guru dapat memodifikasi menjadi gerakan
sayap sederhana yang disertai suara mendesing, sehingga anak tetap merasa berhasil
(Wulandari, 2025: 41). Adaptasi semacam ini menunjukkan bagaimana prinsip zone of
proximal development Vygotsky diaplikasikan secara kontekstual. Tantangan seperti
perbedaan kemampuan motorik antar anak juga dapat diatasi dengan teknik
diferensiasi permainan, misalnya dengan menyediakan level gerakan mudah-sedang-
sulit (Pratiwi, 2022: 50).

Pengulangan dan Konsistensi

Proses pengulangan gerakan tari pada anak usia 3-4 tahun merupakan strategi
fundamental dalam pembelajaran motorik, mengingat kapasitas memori dan
koordinasi tubuh mereka yang masih dalam tahap perkembangan. Penelitian oleh
Purnamasari (2025: 78) mengungkapkan bahwa anak wusia dini memerlukan
setidaknya 8-10 kali pengulangan untuk dapat menginternalisasi suatu gerakan dasar
secara mandiri. Temuan ini diperkuat oleh observasi di PAUD Melati, dimana guru
secara konsisten mengulangi gerakan-gerakan inti seperti "meloncat seperti katak"
atau "berputar pelan” selama 3-4 sesi pembelajaran berturut-turut dengan interval 2
hari.

Penerapan pengulangan ini tidak dilakukan secara statis, melainkan
diintegrasikan dengan variasi kreatif untuk menjaga minat anak. Seperti diungkapkan
oleh Suryanto (2025: 112) dalam penelitiannya tentang pembelajaran gerak kreatif,
pengulangan yang monoton justru dapat menurunkan antusiasme anak. Guru di
PAUD Bintang, misalnya, mengembangkan strategi dengan mengubah konteks
permainan meski gerakan dasarnya sama - suatu hari gerakan berputar dilakukan
sambil "menjadi baling-baling", di pertemuan berikutnya menjadi "daun yang tertiup
angin". Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran spiral yang dikemukakan
oleh Dewi (2022: 56), dimana konsep dasar diajarkan berulang dengan kompleksitas
dan konteks yang berbeda.

Mekanisme neurofisiologis dibalik efektivitas pengulangan ini dijelaskan oleh
Damayanti (2025: 34) melalui penelitiannya tentang perkembangan motorik anak usia
dini. Proses pengulangan gerakan akan memperkuat myelinasi saraf dan membentuk
memori otot (muscle memory), sehingga gerakan yang awalnya membutuhkan

kesadaran penuh lambat laun menjadi otomatis. Hal ini teramati ketika anak-anak di
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PAUD Pelangi mampu melakukan kombinasi gerakan tepuk tangan dan injak kaki
secara spontan setelah 5 kali pengulangan dalam dua minggu, meski awalnya
kesulitan mengoordinasikan kedua gerakan tersebut.

Tantangan dalam penerapan strategi pengulangan ini diungkapkan oleh
beberapa guru dalam wawancara mendalam. Menurut Guru Rina (Wawancara, 15
Maret 2025), kendala utama terletak pada menjaga konsistensi pengulangan tanpa
membuat anak bosan. Solusi yang dikembangkan antara lain dengan: (1) membagi
durasi pengulangan menjadi segmen-segmen pendek 3-5 menit yang disisipkan dalam
berbagai aktivitas (Rahman, 2025: 89), (2) menggunakan alat bantu seperti pita atau
selendang untuk memberi variasi visual (Wijayanti, 2022: 45), serta (3) melibatkan
unsur cerita dalam setiap pengulangan gerakan (Hidayat, 2025: 67).

Implikasi pedagogis dari temuan ini menegaskan pentingnya desain
pembelajaran tari anak usia dini yang memadukan prinsip pengulangan sistematis
dengan kreativitas kontekstual. Seperti disarankan oleh Kurniawan (2025: 102), pola
"3R" (Repeat-Reinforce-Reward) dapat menjadi kerangka efektif dimana pengulangan
gerakan (Repeat) diperkuat dengan umpan balik positif (Reinforce) dan diakhiri
dengan apresiasi simbolis (Reward). Pendekatan ini tidak hanya mengoptimalkan
perkembangan motorik, tetapi juga membangun rasa percaya diri anak dalam
mengekspresikan gerakan
Pemberian Apresiasi

Hasil penelitian mengungkap bahwa pemberian apresiasi secara konsisten oleh
guru memainkan peran krusial dalam membangun motivasi intrinsik anak usia 3-4
tahun selama pembelajaran gerakan tari dasar. Observasi di tiga PAUD menunjukkan
bahwa guru secara aktif memberikan pujian verbal seperti "Bagus sekali!", "Luar
biasa!", atau "Kamu hebat!" setiap kali anak berhasil menirukan gerakan dengan tepat
(Wawancara Guru A, 2025). Bentuk apresiasi nonverbal juga diterapkan melalui
reward sederhana berupa stiker bintang, tepuk tangan bersama, atau cap jempol di
tangan anak.

Menurut penelitian terbaru oleh Suryani dan Pratama (2025: 78), pemberian
apresiasi yang bersifat spesifik dan langsung (immediate feedback) terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dibandingkan pujian umum. Temuan
ini diperkuat oleh studi eksperimental dari Dewantara dkk. (2025: 112) yang
menunjukkan bahwa kelompok anak yang menerima reinforcement positif
menunjukkan peningkatan 40% lebih tinggi dalam ketekunan mengikuti gerakan tari
dibanding kelompok kontrol.
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Secara psikologis, mekanisme ini dapat dijelaskan melalui teori self-
determination Deci dan Ryan (dalam Santoso, 2025: 56) yang menyatakan bahwa
apresiasi memenuhi kebutuhan dasar anak akan kompetensi (competence) dan
keterhubungan (relatedness). Ketika guru memberikan penguatan positif, anak tidak
hanya mengembangkan kepercayaan diri terhadap kemampuan motornya, tetapi juga
merasa dihargai sebagai bagian dari kelompok (Nurhayati, 2025: 34).

Namun, penerapannya memerlukan kepekaan pedagogis. Penelitian tindakan
kelas oleh Wijayanti (2025: 92) memperingatkan tentang efek negatif dari pujian yang
berlebihan atau tidak tulus (overpraising) yang justru dapat mengurangi motivasi
intrinsik. Oleh karena itu, guru perlu memvariasi bentuk apresiasi dan
menyesuaikannya dengan pencapaian spesifik anak, seperti memuji usaha ("Kamu
sudah berusaha keras!") daripada sekadar hasil (Kurniasih, 2025: 45).

Dengan demikian, strategi apresiasi tidak hanya berfungsi sebagai penguatan
perilaku, tetapi juga membangun lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
psikososial anak secara holistik

Strategi-strategi yang berhasil diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tari untuk anak usia dini harus memenuhi tiga prinsip dasar
yang saling terkait. Pertama, aspek kontekstual dalam pembelajaran tari menekankan
pentingnya menyesuaikan gerakan dengan dunia anak yang masih sangat terbatas.
Seperti diungkapkan oleh Febriana (2025: 78), anak usia 3-4 tahun memiliki
kemampuan abstraksi yang terbatas, sehingga gerakan tari yang dikaitkan dengan
elemen konkret seperti binatang (kupu-kupu, gajah), alam (angin, pohon), atau lagu
favorit akan lebih mudah dipahami. Hal ini diperkuat oleh observasi di PAUD Melati
yang menunjukkan bahwa anak-anak lebih antusias ketika diminta menirukan
gerakan binatang dibandingkan gerakan tari abstrak.

Kedua, prinsip interaktif menuntut adanya komunikasi timbal balik yang intens
antara guru dan anak. Penelitian Kurniawati (2025: 112) membuktikan bahwa interaksi
verbal dan nonverbal yang dilakukan guru selama pembelajaran tari mampu
meningkatkan keterlibatan anak hingga 40%. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan
bahwa guru yang paling sukses adalah mereka yang tidak hanya memberi instruksi
tetapi juga merespon setiap usaha gerakan anak dengan ekspresi wajah dan komentar
positif. Seperti dicatat dalam observasi tanggal 15 Juni 2025, seorang guru di PAUD
Bunga selalu berlutut agar sejajar dengan tinggi badan anak saat memberikan contoh
gerakan, menciptakan kedekatan fisik yang meningkatkan interaksi.

Ketiga, aspek bermakna dalam pembelajaran tari tercapai ketika guru mampu

mengaitkan gerakan dengan pengalaman sehari-hari anak. Menurut Damayanti (2025:
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56), gerakan tari yang bermakna adalah yang dapat dikenali anak dari aktivitas rutin
mereka, seperti gerakan menyapu, meniru kendaraan, atau aktivitas keluarga.
Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Guru C yang mengungkapkan:
"Kami sering meminta anak bergerak seperti sedang membantu ibu di dapur, karena
itu adalah pengalaman yang mereka kenal baik."

Temuan ini memperkuat penelitian Sari & Wijaya (2025: 210) yang menekankan
bahwa keberhasilan pembelajaran tari pada anak usia dini sangat bergantung pada
pendekatan child-centered dan fleksibilitas guru dalam menyesuaikan metode
pembelajaran. Lebih lanjut, penelitian terbaru oleh Pendidikan dkk. (2025: 145)
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual-interaktif dapat meningkatkan retensi
memori gerak pada anak usia dini hingga 65% dibandingkan metode konvensional.
Analisis Kendala dan Solusi

Dalam implementasinya, guru menghadapi beberapa kendala utama yang
memerlukan penanganan khusus. Kendala pertama adalah rentang perhatian pendek
yang menjadi karakteristik anak usia 3-4 tahun. Studi longitudinal oleh Puspitasari
(2025: 89) membuktikan bahwa rentang konsentrasi efektif anak usia ini hanya
berkisar 7-10 menit. Dalam penelitian ini, guru-guru yang diwawancarai mengaku
mengatasi hal ini dengan membagi sesi tari menjadi beberapa segmen pendek 3-5
menit yang diselingi aktivitas lain. Seperti diungkapkan Guru A: "Kami tidak pernah
memaksa anak menyelesaikan seluruh rangkaian tari sekaligus, tetapi memecahnya
menjadi bagian-bagian kecil."

Kendala kedua adalah variasi kemampuan motorik yang cukup signifikan antar
anak. Penelitian terbaru Tim Pengembang PAUD (2025: 67) mengungkapkan bahwa
pada usia yang sama, bisa terdapat perbedaan perkembangan motorik hingga 8-12
bulan. Dalam observasi di PAUD Bunga, peneliti mencatat bahwa guru yang efektif
selalu menyiapkan 2-3 variasi gerakan dengan tingkat kesulitan berbeda untuk satu
konsep yang sama. Misalnya, untuk gerakan "kupu-kupu terbang", beberapa anak
diminta hanya menggerakkan tangan, sementara yang lebih mampu menambahkan
gerakan jinjit dan berputar.

Solusi kreatif lainnya yang ditemukan adalah penggunaan alat bantu seperti
selendang warna-warni atau topi karakter, yang menurut penelitian Wahyuni (2025:
102) dapat meningkatkan partisipasi anak hingga 30%. Hal ini teramati di PAUD
Melati dimana anak-anak yang awalnya enggan bergerak menjadi lebih bersemangat

setelah diberikan aksesoris tari sederhana.
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini mengungkap
bahwa pembelajaran gerakan tari dasar untuk anak usia 3-4 tahun memerlukan
pendekatan yang holistik dan adaptif. Strategi imitasi gerakan sederhana menjadi
fondasi utama, di mana anak belajar melalui pengamatan dan peniruan dengan
bantuan scaffolding dari guru, baik secara verbal maupun fisik (Wulandari, 2025:34;
Santrock, 2022:89). Penggunaan musik dan lagu yang familiar dengan tempo lambat
hingga sedang terbukti meningkatkan pemahaman ritme dan koordinasi gerak,
sekaligus menciptakan keterlibatan emosional (Anggraeni, 2025:34; Widodo, 2025:78).
Sementara itu, metode bermain yang mengintegrasikan gerakan tari dengan imajinasi
(seperti menirukan binatang atau alam) tidak hanya memudahkan pemahaman, tetapi
juga merangsang perkembangan kognitif dan sosial-emosional (Purnamasari,
2025:112; Febriana dkk., 2025:56).

Di sisi lain, pengulangan gerakan yang dikemas secara kreatif dan konsisten
berperan penting dalam membentuk memori otot anak, meskipun tantangan seperti
kebosanan dan variasi kemampuan motorik harus diatasi dengan diferensiasi
aktivitas. Selain itu, pemberian apresiasi yang spesifik dan tulus dari guru terbukti
meningkatkan motivasi intrinsik anak serta membangun kepercayaan diri. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran tari untuk anak usia dini
harus bersifat kontekstual (terkait dunia nyata anak), interaktif (melibatkan respons
dua arah), dan bermakna (terkait pengalaman sehari-hari), dengan fleksibilitas guru
sebagai kunci keberhasilan. Implikasi praktisnya, pendidik perlu terus
mengembangkan strategi inovatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan

motorik, kognitif, dan emosional anak usia 3-4 tahun.
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